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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada topik suhu dan kalor. Metode yang digunakan adalah metode 
survey dengan subjek sejumlah 90 siswa kelas X SMAN 9 Malang tahun ajaran 
2015/2016. Survey dilakukan dengan memberikan soal pemecahan masalah topik 
suhu dan kalor sebagai ulangan harian bagi siswa yang sudah diajarkan topik 
tersebut oleh guru matapelajaran. Berdasarkan analisis hasil jawaban seluruh 
siswa diperoleh, 39.5% siswa tidak mampu mendeskripsikan masalah ke dalam 
fisika, 68.2% siswa menggunakan pendekatan matematis dan hanya mencoba-
coba (plug and chug) dalam meyelesaikan masalah, 98% siswa tidak memeriksa 
kembali solusi permasalahn yang diberikan. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMAN 9 Malang tahun ajaran 
2015/2016 masih kurang sehingga perlu dilatih melalui kegiatan pembelajaran 
yang sesuai. 
 
Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, suhu dan kalor 
 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya mempelajarifisika 
tidak akan terlepas dari hakikat 
fisika. Menurut Yuliati (2008) 
hakikat fisika terdiri dari empat unsur 
utama yaitu sikap, proses, produk 
dan aplikasi.Jika ditinjau dari hakikat 
fisika sebagai proses, mempelajari 
fisika berarti melaksanakan 
seluruhkegiatan ilmiah untuk 
memeroleh pengetahuan tentang 
alam.Kegiatan memeroleh 
pengetahuan tersebut termasuk juga 
didalamnya memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan fenomena 
alam. 
Kemampuan pemecahan 
masalah mutlak diperlukan siswa. 
Kemampuan ini tidak hanya 
diperlukan dalam pembelajaran fisika 
tetapi juga dalam kehidupan sehari-
hari (Siegeler dalam Radjah, 1995). 
Menurut Gagne dalam Radjah 
(1995), kemampuan pemecahan 
masalah adalah keterampilan 
intelektual yang paling kompleks, 
keterampilan berfikir, dan strategi 
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kognitif yang paling tinggi.Oleh 
karena itu kemampuan pemecahan 
masalah siswa perlu dieksplorasi 
untuk membantu siswa menjadi ahli 
pemecah masalah baik dalam fisika 
maupun dalam kehidupan sehari-
hari. 
Banyak peneliti yang sudah 
meneliti kemampuan pemecahan 
masalah fisika siswa pada berbagai 
topik.Beberapa di antaranya adalah 
Adolphus dkk (2013), meneliti 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada topik gerak harmonis 
sederhana, Taale (2011) meneliti 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada topik mekanika. Tetapi 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada topik suhu dan kalor 
sangat jarang diteliti.Pada topik ini 
kebanyakan peneliti fokus pada 
content knowledge berupa 
pemahaman konseptual (Baser, 2006; 
Baser & Geban, 2007; Tanahoung 
dkk, 2006) dan miskonsepsi 
(Brookesdkk, 2005; Alwan, 2010; 
Leinonen dkk, 2013) yang dialami 
siswa. 
Kemampuan pemecahan 
masalah siswa perlu diidentifkasi. 
Jika kemampuan pemecahan masalah 
siswa telah teridentifikasi maka 
kelemahan dari kemampuan tersebut 
dapat diberikan solusi dengan 
melatihkannya melalui pembelajaran 
yang sesuai. Berdasarkan kebutuhan 
tersebut maka dilakukan penelitian 
yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada topik 
suhu dan kalor. 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah  
Kemampuan pemecahan 
masalah jika dilihat dari sudut 
pandang psikologi merupakan bagian 
dari teori pemerosesan 
informasi.Menurut teori ini ada tiga 
komponen penting yang terlibat 
dalam pemecahan masalah yaitu 
content knowledge, working memory, 
dan long term memory(Docktor 
,2009).Content knowledge adalah 
komponen yang menentukan 
seseorang dapat memecahkan suatu 
permasalahan, jika dianalogikan 
maka content knowledge adalah 
bahan dasar yang dapat digunakan 
untuk memecahkan suatu 
permasalahan, sedangkan long term 
memory adalah tempat disimpannya 
content knowledge, dan working 
memory adalah tempat diprosesnya 
suatu informasi (termasuk content 
knowledge) untuk memecahkan suatu 
permaslahan. 
Kemampuan pemecahan 
masalah dapat dilihat dari strategi 
umum yang digunakan dalam 
memecahkan masalah. Ada beberapa 
ahli yang mengungkapkan pendapat 
terkait strategi pemecahan masalah, 
diantarnya adalah Polya (1957), 
Heller (1992), Reif (1995) dan 
Docktor (2009). Strategi pemecahan 
masalah yang diungkapkan polya 
lebih cenderung pada bidang 
matematika, sedangkan yang lain 
khusus pada bidang fisika. Pada 
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penelitian ini strategi pemecahan 
masalah yang digunakan untuk 
menilai kemampuan pemecahan 
masalah siswa merujuk pada 
pendapat Docktor (2009). Menurut 
Docktor (2009) strategi umum dalam 
menyelesaian masalah diantaranya 
adalah visual representation, 
describe the physics, plan a solution, 
excute the plan, dan evaluate the 
answer. 
 
METODE PENELITIAN 
Metodeyang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas 
X SMAN 9 Malang tahun ajaran 
2015/2016 sejumlah 90 orang. 
Instrumen penelitian berupa 4 butir 
soal pemecahan masalah pada topik 
suhu dan kalor yang sudah 
tervalidasi. Survey dilakukan dengan 
memberikan 4 butir soal pemecahan 
masalah topik suhu dan kalor sebagai 
ulangan harian bagi siswa yang 
sudah diajarkan topik tersebut oleh 
guru matapelajaran.Setelah diperoleh 
jawaban siswa pada 4 butir soal 
pemecahan masalah yang diberikan, 
jawaban tersebut dianalisis untuk 
setiap butir soal guna 
mengidentifikasi tahapan-tahapan 
pemecahan masalah yang dilalui. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Rubrik penilaian kemampuan 
pemecahan masalah yang 
dikembangkan oleh Docktor 
(2009)dijadikan sebagai acuan dalam 
menilai kemampuan pemecahan 
masalah siswa, sehingga diperoleh 
hasil seperti pada tabel 
 
 
Tahapan  
Pemecaha
n 
masalah 
Soal 
no 1 
Soal 
no 2 
Soal 
no 3 
Soal 
no 4 
Persent
ase 
Rata-
Rata 
Visual 
Represent
ation 
1 
Oran
g 
(1.1
%) 
0 
Oran
g 
(0%) 
14 
Oran
g 
(16
%) 
0 
Oran
g 
(0%) 
8.3% 
Describe 
The 
Physics 
55 
Oran
g 
(61
71 
Oran
g 
(79
59 
Oran
g 
(66
32 
Oran
g 
(36
60.5% 
Tabel 1. Hasil survey kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada topik suhu dan kalor 
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%) %) %) %)  
Plan A 
Solution 
68 
Oran
g 
(76
%) 
68 
Oran
g 
(76
%)  
73 
Oran
g 
(81
%) 
6 
Oran
g 
(6.7
%) 
60.0 % 
Excute 
The Plan 
68 
Oran
g 
(76
%) 
77 
Oran
g 
(86
%) 
72 
Oran
g 
(80
%)  
28 
Oran
g 
(31
%) 
68.2 % 
Evaluate 
The 
Answer 
1 
Oran
g 
(1.1 
%) 
7 
Oran
g 
(7.8
%) 
0 
Oran
g 
(0%) 
0 
Oran
g 
(0%) 
2.0 % 
Berdasarkan tabel 1,  tahap 
Visual representationdari semua 
butir soal hanya dilalui oleh 8.3% 
siswa, dimana tahap ini hanya ada 
pada butir soal 1 dan 3. Secara umum 
bentuk Visual representationyang 
digunakan pada kedua butir soal 
tersebut adalah berupa gambar dan 
grafik, tetapi rata-rata gambar dan 
grafik yang disajikan masih belum 
tepat secara konseptual.Menurut 
Arum dkk (2014) representasi visual 
(Visual representation)dapat 
dipengaruhi oleh pemahaman 
konseptual.  
Secara keseluruhan 60.5% siswa 
melalui tahap Describe the Physics, 
hal ini berarti bahwa 39.5% siswa 
tidak mampu mendeskripsikan 
masalah ke dalam fisika.Pada tahap 
ini siswa rata-rata menuliskan 
variable-variabel yang diketahui dan 
yang ditanyakan pada masalah tanpa 
ada penjelasan secara verbal. Tetapi 
secara umum variable-variabel yang 
dituliskan siswa belum lengkap dan 
tepat. 
Tahap plan the solution dan 
excute the planhanya dilalui oleh 
60% dan 68.2% siswa secara 
keseluruhan. Seluruh siswa yang 
melalui tahap plan the 
solutionmerencankan masalah 
dengan menuliskan rumus fisika, 
sedangkan tahap excute the plan 
dilaksanakan dengan pendekatan 
matematis dan secara umum hanya 
mencoba-coba (plug and chug). 
Walsh dkk (2007) mengungkapkan 
dalam penelitiannya bahwa plug and 
chugadalah salah satu pendektan 
yang digunakan siswa dalam 
menyelesaikan masalah, dimana pada 
pendekatan ini siswa cendrung 
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mencari persamaan yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah. Beberapa 
peneliti menyatakan bahwa siswa 
yang menyelesaikan masalah dengan 
hanya memasukkan angka atau nilai 
pada algoritma persamaan 
matematika yang sudah ada tidak 
akan mengembangkan 
kemampuannya dalam memecahkan 
masalah yang lebih kompleks (Kim 
dkk, 2001 dan Redish, 2005). 
Tahap terakhir dalam 
memecahkan masalah adalah 
Evaluate The Answer. Berdasarkan 
hasil survey yang diperoleh hanya 
2% siswa yang melalui tahap ini 
secara keseluruhan. Tahap ini hanya 
dilaksanakan pada butir soal nomor 1 
dan 2. Jadi bisa dikatakan bahwa 
98% siswa tidak memeriksa kembali 
solusi yang diberikan pada 
permasalahan. 
Jika dilihat dari persentase siswa 
yang melalui tahap-tahap pemecahan 
masalah, kemampuan pemecahan 
masalah siswa dikatakan masih 
rendah dan tergolong sebagai 
pemecah masalah pemula (novice 
problem solver). Menurut Docktor 
and Mestre (2014) novice problem 
solver cendrung memulai 
memecahkan masalah dengan 
caramenuliskan persamaan yang 
sesuai dengan apa yang diketahui 
dari masalah. Berbeda dengan expert 
problem solver yang memulai 
memecahkan masalah dengan 
mendeskripsikan masalah secara 
kualitatif terlebih dahulu.  
Kegagalan siswa dalam 
memecahkan masalah bukan 
disebabkan semata karena tidak 
memiliki pengetahuan tentang 
masalah tersebut, tetapi bisa 
disebabkan karena kegagalan siswa 
mengaktifasi pengetahuan yang telah 
dimiliki pada long term 
memorynya(Hammer, 2000). Untuk 
membantu siswa sukses 
menyelesaikan masalah dengan 
kemampuan pemecahan masalah 
seperti expert problem solver 
diperlukan kegiatan pembelajaran 
yang sesuai untuk melatihkannya, 
tentunya dengan kegiatan 
pembelajaran yang melatih dan 
membantu siswa mengakses dengan 
cepat pengetahuan yang telah 
tersimpan dalam long term memory. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil identifikasi 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada topik suhu dan kalor 
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
X SMAN 9 Malang Tahun ajaran 
2015/2016 memecahkan masalah 
suhu dan kalor sebagai novice 
problem solver, dan kemampuan 
pemecahan masalah yang dimiliki 
tergolong rendah,  
 
Saran 
Penelitian lebih lanjut terkait 
kemampuan pemecahan masalah 
pada topik suhu dan kalor masih 
diperlukan, khususnya pada 
penerapan strategi pembelajaran 
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yang memfasilitasi siswa untuk 
meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalahnya. 
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